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Abstrak. Mata kuliah struktur aljabar pada dasarnya bertujuan untuk membangun 
kemampuan berfikir atau penalaran aljabar pada diri mahasiswa, namun pada 
proses pembelajarannya seringkali mahasiswa mengalami berbagai kesulitan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan kesulitan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Struktur Aljabar Ring pada materi Ideal. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan matematika semester V STKIP 
Muhammadiyah Kuningan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan metode tes, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan 
dengan cara deskriptif yaitu membandingkan data hasil tes Struktur Aljabar Ring 
pada materi Ideal dan data hasil wawancara. Hasil analisis data penelitian 
menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa dalam meyelesaikan soal Struktur 
Aljabar Ring materi Ideal adalah kesulitan dalam melakukan pemisalan anggota 
himpunan serta kesulitan dalam menentukan langkah awal pengerjaan soal yang 
diberikan.   
 
Kata Kunci :  Analisis Kesulitan, Struktur Aljabar Ring, Ideal 
 
Abstract. The algebraic structure subject basically aims to build the ability to think 
or reason algebra in students, but at the learning process students often had various 
difficulties. This study aims to identify and describe students' difficulties in the 
matter of Ring Algebra Structure in Ideal Materials. The subject of this research was 
the students of mathematics at V semester at STKIP Muhammadiyah Kuningan. 
This research was a descriptive research with qualitative approach. The data 
collection techniques in this study were tests, documentation, and interviews. Data 
analysis is done by descriptive method that comparing data of test result of 
Structure of Algebra Ring on Ideal material and interview result data. The results of 
showed that students difficulties in solving the problem of Ideal Material Algebra 
Structure is the difficulty in performing group memberships and difficulty in 
determining the initial step of the given problem.     
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Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang ilmu 
pengetahuan. Hal tersebut terlihat dari matematika menjadi bidang studi 
yang dipelajari oleh semua jenjang pendidikan dasar, menengah, bahkan 
perguruan tinggi. Ada yang mengatakan bahwa matematika adalah ilmu 
tentang bilangan dan ruang, matematika merupakan bahasa simbol, 
matematika adalah bahasa numerik, matematika adalah ilmu yang abstrak 
dan deduktif, matematika adalah metode berpikir logis, matematika adalah 
ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, matematika 
adalah ratunya ilmu dan juga menjadi pelayan ilmu yang lain. Menurut 
Russefendi (2006) matematika terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak 
didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil di mana 
dalil-dalil setelah dibuktikan kebenarannya berlaku secara umum, karena 
itulah matematika sering disebut ilmu deduktif. Dari kekhasan itulah 
matematika menjadi ilmu yang penting untuk dipelajari karena mampu 
digunakan  untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Matematika memainkan peran besar dalam mengembangkan pemikiran 
manusia dan prosedur intelektual sistematis yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah (Tatlah, Amin, & Anwar, 2017).  
 
Salah satu cabang dari matematika adalah aljabar. Dari masa Al-Khwarizmi 
dan rekan-rekan matematikawan Arabnya di abad ke-9, aljabar telah 
dipandang sebagai ilmu pemecahan persamaan (Blanton, 2011). Aljabar 
merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika STKIP Muhammadiyah Kuningan. Dalam struktur 
kurikulum KKNI Program Studi Pendidikan Matematika STKIP 
Muhammadiyah Kuningan, salah satu mata kuliah aljabar adalah mata 
kuliah Struktur Aljabar Ring yang ditempuh mahasiswa semester V Program 
Studi Matematika STKIP Muhammadiyah Kuningan. Mata kuliah struktur 
aljabar sebagai bagian dari aljabar modern merupakan mata kuliah dengan 
struktur deduktif aksiomatis yang ketat. Struktur penting dari struktur 
aljabar modern adalah field, grup, dan ring (Pawar, 2013).  Mata kuliah 
Struktur Aljabar Ring ini memperkenalkan konsep-konsep struktur aljabar 
yang lebih lanjut berkaitan dengan konsep ring dan sifat-sifatnya, subring, 
ideal, daerah integral, field,  homorfisma dan isomorfisma. 
 
Secara umum, struktur aljabar adalah bagian dari cabang matematika 
abstrak yang memuat konsep-konsep aljabar. Mata kuliah aljabar abstrak 
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biasanya menghadirkan "kendala" pertama mahasiswa calon guru 
matematika (Novotná, Stehlíková, & Hoch, 2006; Yuniati, 2012; Komala, 
2017). Isi mata kuliah struktur aljabar menekankan pada teori-teori dasar dan 
pembuktian teorema, serta sedikit aspek perhitungannya. Penekanan pada 
hal tersebut menyebabkan mahasiswa senantiasa mengalami kesulitan 
dalam memahami mata kuliah struktur aljabar. Mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi-materi perkuliahan yang pada akhirnya 
berdampak pada kurangnya minat dan daya tarik mahasiswa pada mata 
kuliah struktur aljabar (Ikramuddin & Quraisy, 2017). Mahasiswa terbiasa 
dengan perhitungan matematika, tidak terbiasa dengan proses pembuktian 
matematika. Sebagian besar mahasiswa beranggapan bahwa mata kuliah 
struktur aljabar adalah mata kuliah yang abstrak dan kering, serta berisi 
konsep, teorema, dan pembuktiannya seolah berada di luar bayangan, tidak 
dapat divisualisasikan, dan tidak berkaitan dengan kehidupan nyata (Astuti, 
2017). Struktur aljabar sarat dengan definisi dan teorema sehingga 
mahasiswa dalam mempelajarinya dituntut kemampuan untuk 
membuktikan teorema, dan dapat memanfaatkan definisi dan teorema-
teorema yang ada dalam menyelesaikan soal-soal yang pada umumnya 
berbentuk pembuktian. Mahasiswa kesulitan mengkaitkan konsep-konsep 
yang begitu banyak terhadap permasalahan yang dihadapinya, sehingga 
mengalami kesulitan menentukan langkah yang akan ditempuh dalam 
membuktikan soal tersebut (Yuniati, 2014). Permasalahan yang muncul 
dalam pembelajaran Struktur Aljabar II biasanya, siswa sulit melakukan 
abstraksi empiris misalnya siswa mengalami kesulitan membayangkan sifat-
sifat benda atau bahkan angka yang digeneralisasi karena pengalaman 
belajar yang tidak sama (Komala, 2018). 
 
Mata kuliah struktur aljabar pada dasarnya bertujuan untuk membangun 
kemampuan berfikir atau penalaran aljabar pada diri mahasiswa. Penalaran 
aljabar adalah proses di mana siswa menggeneralisasi ide-ide matematika 
dari satu set contoh tertentu, menetapkan generalisasi tersebut melalui 
wacana argumentasi, dan mengekspresikannya dengan cara yang semakin 
formal dan sesuai usia (Blanton,  2010). Pemikiran atau penalaran aljabar 
melibatkan pembentukan generalisasi dari pengalaman dengan angka dan 
perhitungan, memformalkan ide-ide ini dengan menggunakan sistem simbol 
yang bermakna, dan mengeksplorasi konsep pola dan fungsi (Van de Walle, 
Karp, & Bay-Williams, 2011). Kemampuan tersebut berguna untuk 
memecahkan berbagai permasalahan matematika mahasiswa. Siswa yang 
sukses sering menggunakan pola persepsi dan visual yang tersedia dalam 
notasi untuk menyelesaikan masalah matematika (Ottmar, Landy, & 
Goldstone, 2012). 
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Hasil belajar mahasiswa yang tidak memenuhi harapan menunjukkan 
adanya permasalahan. Masalah tersebut adalah nilai yang rendah serta 
informasi dari beberapa mahasiswa matematika semester V tahun akademik 
2017/2018 di STKIP Muhammadiyah Kuningan, yang mengalami kesulitan 
saat mengejakan soal-soal struktur aljabar ring. Padahal mata kuliah ini akan 
menjadi bekal bagi mahasiswa untuk mempelajari mata kuliah analisis. 
Teori-teori aljabar yang paling relevan dengan analisis adalah teori-teori 
yang merupakan perluasan dari teori ring (Beck, 1980). Dalam proses 
pembelajaran struktur aljabar ring, mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
pembuktian. Dalam materi ideal, kesulitan yang dimaksud adalah 
pembuktian ideal. Banyaknya kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam 
mengerjakan soal bisa menjadi petunjuk sejauh mana penguasaan mereka 
terhadap materi-materi yang ada (Romadiastri, 2012). Dari kesalahan-
kesalahan tersebut selanjutnya diteliti dan dikaji lebih lanjut sehingga bisa 
ditemukan solusi permasalahannya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
penulis ingin menganalisis kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 
struktur aljabar ring materi ideal pada mahasiswa pendidikan matematika 
semester V tahun akademik 2017/2018 di STKIP Muhammadiyah Kuningan. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal struktur aljabar ring materi ideal. 
Dengan teridentifikasinya kesulitan tersebut akan diketahui jenis-jenis 
kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep struktur aljabar ring materi 
ideal. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan petunjuk dan 
solusi tentang kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep aljabar serta 




Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
kesulitan-kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan struktur 
aljabar ring materi ideal. Subyek penelitian ini adalah dua orang mahasiswa 
pendidikan matematika semester V tahun akademik 2017/2018 STKIP 
Muhammadiyah Kuningan. Mahasiswa sebagai subyek penelitian dipilih 
berdasarkan hasil tes struktur aljabar ring materi ideal. Mahasiswa yang 
terpilih adalah mahasiswa yang melakukan kesalahan terbanyak dalam 
menyelesaikan soal tes struktur aljabar ring materi ideal. Teknik teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode tes, dokumentasi, 
dan wawancara. Tes struktur aljabar ring materi ideal bertujuan untuk 
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mengetahui kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan struktur 
aljabar ring. Selanjutnya dokumentasi dilakukan terhadap jawaban subyek 
penelitian secara langsung mengenai tes struktur aljabar ring materi ideal. 
Wawancara dilaksanakan berdasarkan pedoman wawancara yang telah 
disusun. Jawaban-jawaban subyek penelitian berdasarkan wawancara 
digunakan sebagai triangulasi. Dalam penelitian ini instrument 
penelitiannya adalah peneliti sebagai instrumen (Sugiyono, 2013). Peneliti 
mengembangkan tes struktur aljabar ring materi ideal serta melakukan 
wawancara terhadap subyek penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian 
disahkan melalui triangulasi kemudian peneliti menganalisis data tersebut. 
Tes struktur aljabar ring materi ideal ini merupakan tes yang dirancang 
untuk keperluan mendiagnosis kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan 
persoalan struktur aljabar ring materi ideal. Berdasarkan hasil tes tersebut 
akan diidentifikasi jenis kesulitan siswa. Pedoman wawancara dirancang 
untuk mempermudah peneliti dalam menggali informasi siswa mengenai tes 
diagnostik yang berkaitan dengan struktur aljabar ring. Pedoman 
wawancara yang digunakan berdasarkan hasil analisis dari jawaban tes 
struktur aljabar ring materi ideal. Adapun pedoman wawancara yang 
digunakan meliputi pertanyaan 1) Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal 
tersebut? 2) Langkah-langkah apa saja yang Anda lakukan dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 3) Kesulitan apa yang Anda alami dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 4) Faktor apa yang menyebabkan kesulitan itu 
terjadi? 5) Upaya apa yang Anda lakukan untuk mengatasi kesulitan 
tersebut? 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pada umumnya mempelajari ilmu abstrak lebih sulit dibandingkan dengan 
mempelajari ilmu konkret karena tidak adanya perhitungan melainkan 
mengaitkan berbagai konsep dan prinsip dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan yang biasanya berupa pembuktian. Kesulitan dalam 
menyelesaikan soal struktur aljabar ring materi ideal diartikan sebagai suatu 
keadaan dimana mahasiswa sulit untuk menyelesaikan soal struktur aljabar 
ring materi ideal terutama terkait dengan pembuktian. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa ketika menjawab 
soal tes struktur aljabar ring materi ideal tersebut. Berikut ini disajikan 
mengenai identifikasi jenis kesulitan yang dialami mahasiswa berdasarkan 
jawaban tertulis dan wawancara mahasiswa. 
 
Tabel 1. Soal dan Jawaban Nomor 1 
Soal Jawaban 
Misal   suatu ring,    dan    Misalkan             artinya 
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ideal dalam  . Buktikan 
bahwa        merupakan 
ideal dalam   pula! 
         dan          
    ideal 
           berlaku          
              berlaku 
       (Ideal Kanan) 
           berlaku          
              berlaku 
        (Ideal Kiri) 
    ideal 
           berlaku          
              berlaku 
       (Ideal Kanan) 
           berlaku          
              berlaku 
        (Ideal Kiri) 
Karena          dan          
sehingga            
Karena       dan       sehingga 
         
Karena        dan        sehingga 
          
Dengan demikian dapat disimpulkan 




Gambar 1. Jawaban Subyek A nomor 1 
 
Dari jawaban tersebut, terlihat bahwa subyek A melakukan pembuktian 
dengan memisalkan anggota himpunan dengan bilangan dan kebingungan 
dalam menentukan arah pembuktian. Ketika ditanya dalam wawancara, 
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dalam pertanyaan “Bagaimana cara Anda menyelesaikan soal tersebut?” 
subyek A menjawab “Pake angka bilangan untuk pemisalannya”. 
Selanjutnya dalam pertanyaan “Kesulitan apa yang Anda alami dalam 
menyelesaikan soal tersebut?” subyek A menjawab “Karena tidak ada 
anggota himpunannya”.  Dari paparan tersebut dapat diidentifikasi bahwa 
kesulitan subyek A adalah tidak tahu cara mengawali pembuktian. 
 
 
Gambar 2. Jawaban Subyek B nomor 1 
 
Dari jawaban tersebut, terlihat bahwa subyek B memang tidak memisalkan 
anggota himpunan dengan bilangan, akan tetapi terlihat kebingungan arah 
pembuktiannya. Ketika ditanya dalam wawancara dalam pertanyaan 
“Kesulitan apa yang Anda alami dalam menyelesaikan soal tersebut?” 
subyek B menjawab “Bingung di langkah awal mana yang harus dilakukan”. 
Dari paparan tersebut dapat diidentifikasi bahwa kesulitan subyek B adalah 
gambaran konsep yang dimiliki oleh mahasiswa tidak memadai untuk 
menyusun suatu pembuktian. 
 
Tabel 2. Soal dan Jawaban Nomor 2 
Soal Jawaban 
Misalkan   adalah suatu ring 
dengan elemen satuan   dan 
  adalah suatu ideal dalam  . 
Jika elemen satuan       
maka buktikan    ! 
Untuk membuktikan     harus 
ditunjukkan     dan    . 
     
Karena   ideal dalam   sehingga 
    
     
Ambil    ,     sehingga 
         
Karena   elemen satuan sehingga 
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Soal Jawaban 
Dari     dan     sehingga     
Karena     dan     sehingga 
terbukti    . 
 
 
Gambar 3. Jawaban Subyek A nomor 2 
 
Dari jawaban tersebut, terlihat bahwa subyek A melakukan hal yang tidak 
jauh berbeda dengan nomor sebelumnya yaitu memisalkan anggota 
himpunan dengan bilangan dan kebingungan dalam menentukan arah 
pembuktian. Dari paparan tersebut dapat diidentifikasi bahwa kesulitan 
subyek A adalah tidak tahu cara mengawali pembuktian. 
 
 
Gambar 4. Jawaban Subyek B nomor 2 
 
Dari jawaban tersebut, terlihat bahwa subyek B tidak memahami definisi 
dari S=R sehingga arah pembuktiannya keliru. Dari paparan tersebut dapat 
diidentifikasi bahwa kesulitan subyek B adalah tidak memahami dan tidak 
dapat menyatakan definisi. 
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Tabel 3. Soal dan Jawaban Nomor 3 
Soal Jawaban 
Jika   dan   masing-masing 
adalah ideal dalam ring  , dan 
     
*   |           + maka 
buktikan bahwa     
merupakan ideal dari   pula! 
Misalkan          ,     
          
          
 dengan         dan         
     (     )  (     ) 
           (     )  (     )  
    
     (     )           
    
    (     )           
    
Sehingga terbukti     ideal. 
 
 
Gambar 5. Jawaban Subyek A nomor 3 
 
Tidak jauh berbeda dengan nomor sebelumnya terlihat bahwa kesulitan 
subyek A adalah tidak tahu cara mengawali pembuktian. 
 
 
Gambar 6. Jawaban Subyek B nomor 3 
89                        JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 3(1), 80-94, Maret 2019 
© 2019 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 
p-ISSN 2549-8495,  e-ISSN 2549-4937 
 
 
Dari jawaban tersebut, terlihat bahwa subyek B keliru dalam pemisalan 
anggota himpunan. Ketika ditanya dalam wawancara dalam pertanyaan 
“Kesulitan apa yang Anda alami dalam menyelesaikan soal tersebut?” 
subyek B menjawab “Penentuan anggota-anggotanya, kalau anggotanya 
masih bentuk aljabar, itu sulit, bingung“. Dari paparan tersebut dapat 
diidentifikasi bahwa kesulitan subyek B adalah mempunyai keterbatasan 
intuisi yang terkait dengan konsep. 
 
Tabel 4. Soal dan Jawaban Nomor 4 
Soal Jawaban 
Jika   dan   adalah ideal-
ideal dalam ring   dan 
    * + maka untuk 
    dan     buktikan 
bahwa     ! 
Misalkan          ,     
          
          
 dengan         dan         
     (     )  (     ) 
           (     )  (     )  
    
     (     )           
    
    (     )           
    
Sehingga terbukti     ideal. 
 
 
Gambar 7. Jawaban Subyek A nomor 4 
 
Dari jawaban tersebut, tampak kesulitan subyek A adalah tidak memahami 
dan tidak dapat menyatakan definisi serta tidak tahu cara mengawali 
pembuktian. 
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Gambar 8. Jawaban Subyek B nomor 4 
 
Dari jawaban tersebut, tampak kesulitan subyek B adalah tidak memahami 
dan tidak dapat menyatakan definisi serta tidak tahu cara mengawali 
pembuktian. 
 
Tabel 5. Soal dan Jawaban Nomor 5 
Soal Jawaban 
Jika   ideal dalam   
dan   merupakan 
subring dari   maka 
buktikan     ideal 
dalam  ! 
Untuk membuktikan     ideal dalam   harus 
ditunjukkan: 
           berlaku         
         dan     berlaku           
(ideal kiri) 
         dan     berlaku           
(ideal kanan) 
Pembuktian: 
 Ambil         , sehingga berlaku        
dan       
       dan   ideal dalam   sehingga 
berlaku       
      dan   subring dari   sehingga 
berlaku       
Dari       dan       berlaku     
    
 Ambil     dan       
(dari       berlaku     dan    ) 
Dari    ,    ,   subring dari   berlaku 
      dan       
Karena   subring dari   sehingga berlaku 
    yang mengakibatkan     berlaku juga 
   . 
Dari    , berlaku     ,    ,   ideal 
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Soal Jawaban 
dalam   berlaku       dan       
Karena       dan       sehingga berlaku 
          (ideal kiri) 
Karena       dan       sehingga berlaku 
          (ideal kanan) 
Sehingga terbukti     ideal dalam  . 
 
 
Gambar 9. Jawaban Subyek A nomor 5 
 




Gambar 10. Jawaban Subyek B nomor 5 
 
Dari jawaban tersebut, tampak kesulitan subyek B adalah tidak tahu cara 
mengawali pembuktian. 
 
Hasil identifikasi kesulitan subyek A dan subyek B dalam menyelesaikan 
soal struktur aljabar ring materi ideal meliputi tidak tahu cara mengawali 
pembuktian, tidak memahami dan tidak dapat menyatakan definisi, 
mempunyai keterbatasan intuisi yang terkait dengan konsep, gambaran 
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konsep yang dimiliki oleh mahasiswa tidak memadai untuk menyusun suatu 
pembuktian. Hal tersebut sejalan dengan Astuti (2017) yang menjelaskan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan Moore yang menemukan bahwa 
kesulitan mahasiswa dalam menyusun bukti disebabkan oleh mahasiswa 
tidak memahami dan tidak dapat menyatakan definisi,  mahasiswa 
mempunyai keterbatasan intuisi yang terkait dengan konsep, gambaran 
konsep yang dimiliki oleh mahasiswa tidak memadai untuk menyusun suatu 
pembuktian, mahasiswa tidak mampu, atau tidak mempunyai kemauan 
membangun suatu contoh sendiri untuk memperjelas pembuktian, 
mahasiswa tidak tahu bagaimana memanfaatkan definisi untuk menyusun 
bukti lengkap, mahasiswa tidak memahami penggunaan bahasa dan notasi 
matematis, mahasiswa tidak tahu cara mengawali pembuktian. 
 
Simpulan  
Hasil identifikasi menunjukan bahwa terdapat beberapa kesulitan yang 
dialami mahasiswa dalam menyelesaikan soal struktur aljabar ring materi 
ideal antara lain mahasiswa kesulitan dalam melakukan pemisalan anggota 
himpunan, dan mahasiswa kesulitan dalam menentukan langkah awal 
pengerjaan soal yang diberikan. Selanjutnya untuk meminimalisir kesulitan 
yang dialami mahasiswa dalam menyelesaikan soal struktur aljabar ring 
materi ideal sebaiknya pengajar mata kuliah struktur aljabar ring hendaknya 
mendorong dan memfasilitasi mahasiswa agar berperan aktif dalam kegiatan 
perkuliahan, serta memperbanyak latihan soal sehingga akan meningkatkan 
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